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SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS JEMBER

Assalamu’alaikum Wr.Wb
Selamat pagi dan salam sejahtera bagi kita semua
Yang kami hormati

e Bupati Kabupaten Jember Ibu dokter Farida Magister Manajemen Rumah
Sakit

e Ketua PD IAl Jawa Timur Bpk Doktor Abdul Rahem Apt

e Yang kami hormati Para pemateri, Bapak Sugiyarto, Bapak Danang Tjandra,
Bapak Muhammad Yahya, Ibu Tritunggal Hariyani, dan juga dokter lula kamal

e Ketua PC IAl Jember Bapak Andar Rajito, Sfarm Apt

Serta Bapak dan lbu peserta seminar yang berbahagia

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT karena berkat
rahmat dan hidayah-Nya, pada hari ini kita dapat berkumpul di sini untuk bersama-
sama mengikuti acara Rakerda PD IAl Jawa Timur dan Seminar Nasional dengan
tema: “Peningkatan profesionalisme Apoteker dalam Menjalankan Praktek
Kefarmasian di Era 4.0”.

Rakerda PD IAl Jawa Timur dan Seminar Nasional ini merupakan kolaborasi 1Al PD
Jatim dengan Fakultas Farmasi Universitas Jember untuk menggabungkan kegiatan
rakerda dengan seminar nasional kefarmasian. Kalau biasanya fakultas farmasi
berkolaborasi dengan PC IAl kali ini dengan PD IAl. Terima kasih atas
kerjasamanya.

Bapak, Ibu dan hadirin yang berbahagia

Seperti yang telah kita ketahui kemajuan dan perkembangan dalam bidang teknologi
informasi, menjadi tantangan dalam pelayanan dunia kesehatan. Tantangan yang
akan dihadapi di era revolusi industri 4.0 memerlukan persiapan pribadi dan
profesionalitas para apoteker. Inovasi teknologi harus dapat kita manfaatkan untuk
mengatasi problematika yang dihadapi di bidang kesehatan khususnya bidang
kefarmasian. Oleh karena itu, dengan diadakannya Seminar Nasional ini kami
harapkan akan dapat dijadikan sebagai wahana bagi para apoteker dalam bertukar
pikiran dan berdiskusi dengan para pemateri yang mumpuni dibidangnya tentang
bagaimana meningkatan profesionalisme Apoteker dalam Menjalankan Praktek
Kefarmasian di Era 4.0.
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Tujuan kedua dari kegiatan ini adalah menjalin silaturahmi sejawat apoteker. Pada
kegiatan seminar dan rakerda IAl seperti ini umumnya menjadi ajang temu
kangen/reuni teman ataupun sahabat lama. Semoga kegiatan ini dapat
meningkatkan silaturahim sejawat apoteker yang dapat memepererat kebersamaan
para apoteker.

Terima kasih kami sampaikan kepada para pemateri yang sudah berkenan berbagi
wawasan dan pengalaman di seminar ini.

Terima kasih kasih juga kami sampaikan kepada Bupati Jember Ibu Faida yang
sudah menfasilitasi kami untuk dapat menggunakan aula pemda Jember untuk
kegiatan ini. Fakultas Farmasi Universitas Jember juga banyak disuport oleh pemda
khususnya oleh RSUD DR Subandi dan Puskesmas di Jember serta Intalasi
Farmasi Kabupaten dalam pembelajaran di profesi apoteker. Terima kasih dukungan
dan bantuannya, Kalau boleh usul kalau bisa apoteker di puskesmasnya di tambah
karena kita kesulitan mencari puskesmas di Jember yang ada apotekernya untuk
dijadikan tempat magang. Kami berharap di Jember bisa seperti di Surabaya atau di
Sidoarjo yang hampir semua puskesmasnya ada apoteker nya. Semoga kedepan
apoteker di puskesmas di Jember bisa bertambabh.

Terima kasih juga kami sampaikan kepada panitia rakerda dan seminar yang telah
bekerja keras menyiapkan kegiatan ini

Terima kasih juga kami sampaikan pada para sponsor yang mendukung kegiatan ini

Sebelum menutup sambutan ini, kami menyampaikan permohonan maaf apabila
dalam penyelenggaraan rakerda dan seminar nasional ini ada kekurangan ataupun
ada hal-hal yang kurang menyenangkan.

Akhir kata, selamat mengikuti seminar nasional dan rangkaian kegiatan rakerda PD
IAI

Semoga apa yang kita lakukan dalam kegiatan ini bermanfaat bagi kemajuan profesi
apoteker di masa mendatang. Amin ya rabbal ‘alamin

Terima kasih atas perhatiannya, wabillahitaufik walhidayah.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas
terselenggaranya RAKERDA, SEMINAR, PRESENTASI ILMIAH/POSTER DAN
PELATIHAN 2019 pada hari Sabtu, 27 Juli 2019 di Aula PB. Sudirman Pemkab
Jember. Seminar ini diselenggarakan atas kerja sama antara Fakultas Farmasi
Universitas Jember dan Ikatan Apoteker Indonesia Cabang Jember.

Seminar ini mengusung tema “Peningkatan Profesionalisme dalam
Menjalankan Praktik Kefarmasian di Era 4.0” dengan tujuan untuk meningkatkan
kualitas praktek kefarmasian di tengah perubahan jaman yang semakin pesat.

Semoga acara yang Kami adakan dapat bermanfaat bagi semua pihak dan
kami ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah

berperan dalam suksesnya acara seminar ini.

Jember, Agustus 2019

Panitia
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Penentuan Kandungan Kafein dalam Teh Komersial Menggunakan
KLT-Densitometri dan Validasi Metode

Lestyo Wulandari*’, Yuni Retnaningtyas®, Galuh Okta Trianto®, Yoshinta Debby*
'Fakultas Farmasi, Universitas Jember, Indonesia
*Email : lestyowulandari@unej.ac.id

ABSTRAK

Kafein adalah alkaloid xantin yang berfungsi sebagai stimulan psikoaktif
dan dapat mempercepat produksi urin. Satu minuman yang mengandung kafein
adalah teh. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan kadar kafein
dalam teh komersial menggunakan KLT densitometri. Setelah mengoptimalkan
kondisi analisis dan persiapan sampel, larutan teh ditempatkan pada lempeng
KLT dan dielusi menggunakan aseton dan benzena (7: 3) dan memindai
absorbansi pada 277 nm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa preparasi sampel
optimal menggunakan pelarut metanol dalam volume 25 mL dan diekstraksi
selama 1 hari (24 jam). Metode KLT densitometri untuk menentukan kadar kafein
dalam teh menunjukkan korelasi linear dengan koefisien korelasi = 0,993. Batas
deteksi sebesar 32,7 ppm, batas kuantitasi 97,9 ppm, dengan RSD = 1,22% dan
persen rekoveri 100,8% % 1,74. Analisis kualitatif dan kuantitatif sampel teh hijau
dipasaran menunjukkan kadar kafein dalam teh hijau antara 0,773% (b / b)
sampai dengan 1,68% (b / b), sedangkan untuk sampel teh hitam adalah 1,31%
(b / b) sampai dengan 1,98% (b / b).

Kata Kunci : KLT densitometri, Kafein, Teh
ABSTRACT

Caffeine is a xanthine alkaloid which functions as a psychoactive stimulant and
can accelerated urine production. One drink that contain caffeine is tea. The
purpose of this research was to determine caffeine levels in commercial tea using
TLC densitomety. After optimized the analysis conditions and sample
preparation, the tea solution was spot on TLC plate and develope using acetone
and benzene (7: 3) for eluent, and scanned the absorbance at 277 nm. The
results showed that the optimum sample preparation is using methanol solvent in
volume 25 mL and extracted for 1 day (24 h). The TLC densitometry method for
determination caffeine levels in tea result linearity (correlation coefficient =
0.993), limit of detection (LOD) 32.7 ppm, limit of quantitation (LOQ) 97.9 ppm,
RSD = 1.22% and recovery percent 100.8% + 1.74. Qualitative and quantitative
analysis for green tea samples containing caffeine levels between 0.773% (b/b)
up to 1.68% (b/b), while for black tea samples were 1.31% (b/b) up t01.98% (b/b).

Keyword : TLC-Densitometry, Caffeine, Tea

PENDAHULUAN
Teh adalah minuman yang dapat diminum oleh semua orang di seluruh

dunia. Teh memiliki banyak jenis dan rasa. Dalam studi ini, kami menggunakan
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teh hitam yang diproduksi hampir lebih dari 75% negara di seluruh dunia dan teh
hijau yang hanya diproduksi oleh 22% negara di seluruh dunia. Teh memiliki
manfaat sebagai agen pencegahan pada kesehatan manusia (Kodagoda, et.al.,
2017). Manfaat dan kerugian teh bagi kesehatan dipengaruhi oleh kadar kafein
yang terkandung di dalamnya. Kandungan kafein dalam teh bervariasi tergantung
pada jenis teh, diperkirakan 14-61 mg setiap cangkir (Chin et. al., 2008).
Konsumsi kafein dibatasi hingga 400 mg per hari untuk orang dewasa karena
dapat menyebabkan ketergantungan jika lebih dari level itu (Verster et.al., 2018).
Beberapa metode analitik untuk menentukan kadar kafein adalah densitometri
TLC (Palacios et. al., 2017), spektrofotometri UV Vis dan HPLC (Kromatografi
Cair Kinerja Tinggi) (Chun et.al., 2013). Dalam penelitian ini kami menggunakan

metode densitometri TLC untuk menentukan kadar kafein untuk sampel teh.

BAHAN DAN ALAT
Bahan

Tiga merek berbeda komersial (A, B, dan C) untuk sampel teh hijau dan
lima merek berbeda komersial (D, E, F, G dan H) untuk teh hitam. Semua sampel
dikumpulkan dari pasar di sekitar Jember. Sampel diekstraksi menggunakan
metanol.
Optimasi Eluen

Komposisi eluen yang digunakan adalah benzena: aseton (3: 7);
methanol:kloroform (1: 9) (Mofat et.al., 2003); metanol: kloroform (2: 8);
methanol:kloroform (0.5: 9.5); metanol: kloroform: etanol (1: 8: 1). Penilaian eluen
yang paling optimal didasarkan pada parameter efisiensi kromatogram, yang
merupakan nilai terbesar dari pelat teoritis (N), nilai HETP terkecil, dan nilai
resolusi lebih dari 1,5.
Optimasi Panjang Gelombang

Optimalisasi panjang gelombang didasarkan dengan memindai titik TLC
analit pada pemindai Camag TLC 3 dan program perangkat lunak WinCats.
Panjang gelombang optimal dipilih dengan melihat spektrum analit yang dibaca
pada panjang maksimum di mana tidak ada spektrum komponen pengotor yang

mengganggu spektrum kafein.

Optimasi Volume Pelarut untuk Ekstraksi

PROSIDING SEMINAR NASIONAL DAN RAKERDA IAI JAWA TIMUR 123
2019


http://repository.unej.ac.id
http://repository.unej.ac.id

Fakultas Farmasi Universitas Jember

Serbuk teh (1 gram) dilarutkan dalam 10 mL, 15 mL, 25 mL, 35 mL, dan 50
mL metanol. Volume pelarut optimal yang dipilih oleh pengamatan visual (warna
larutan teh) juga menentukan kadar kafein yang paling diekstraksi dalam teh.
Langkah ini direplikasi 3 kali.
Optimasi Waktu Ekstraksi

Serbuk Teh (1 gram) dilarutkan dalam 25 mL metanol dan diekstraksi
selama 1 jam, 6 jam, 12 jam, 18 jam, 24 jam (1 hari), 2 hari, 3 hari. Waktu
ekstraksi optimal yang dipilih oleh pengamatan visual (warna larutan teh) juga
menentukan kadar kafein yang paling diekstraksi dalam teh. Langkah ini
direplikasi tiga kali.
Validasi Metode Analisis

Metode validasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah spesifisitas dan
selektivitas, linearitas, LOD, LOQ, presisi dan akurasi (Indrayanto, 2011),
(Yuwono et.al., 2005). Kriteria penerimaan yang ditulis dalam diskusi berasal dari
referensi (Harmita, 2004), (Huber, 2017). Spesifisitas dan selektivitas diuji
dengan membandingkan resolusi puncak standar kafein dan solusi sampel untuk
puncak yang tidak diketahui. Diperlakukan seperti menentukan kadar kafein
kemudian memindai tempat menggunakan densitometri untuk mengevaluasi
identitas dan kemurnian tempat. Linearitas yang diuji menggunakan rentang
standar kafein 10; 20; 40; 50; 60; 80; 90 ppm. Diperlakukan seperti menentukan
kadar kafein. Memindai titik TLC dengan densitometri dan menghitung koefisien
korelasi (r). Limit of Detection (LOD) dan Limit of Quantitation (LOQ) diuji dengan
membuat beberapa standar kafein yang 10, 20; 40; 50; 60; 80; 90 ppm.
Diperlakukan seperti menentukan kadar kafein. Memindai titik TLC dengan
densitometri dan menghitung LOD dan LOQ. Presisi diuji dengan membuat
beberapa standar kafein yaitu 500; 600; 800; 900 ppm dan larutan sampel.
Diperlakukan seperti menentukan kadar kafein (enam replikasi). Memindai titik
TLC dengan densitometri dan SD yang dihitung (Deviasi Standar) dan RSD
(Deviasi Standar Relatif). Tes presisi dilakukan 3 kali pada hari yang berbeda.
Akurasi diuji menggunakan larutan sampel tambahan (30%, 45%, 60%).
Penambahan sampel diencerkan dalam pelarut yang dielusi dan memindai titik

TLC dengan densitometri dan menghitung persentase pemulihan.

Determinasi Level Kafein dalam Teh
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Langkah pertama adalah membuat larutan standar kafein dalam konsentrasi 500
ppm, 700 ppm, 900 ppm, dan 1100 ppm. 1 gram sampel teh ditimbang kemudian
dimasukkan ke dalam labu volumetrik 25 ml kemudian diencerkan dalam metanol
sampai tanda dan biarkan selama 24 jam (1 hari). Setiap sampel direplikasi 2
kali. Semua larutan standar dan larutan sampel terlihat 2 yL pada pelat TLC
(Silica Gel F254) dan kemudian dielusi dengan aseton: benzena (7: 3) eluen.
Setelah eluasi selesai, angkat piring dan keringkan, kemudian bintik-bintik TLC
dipindai dengan densitometer dan periksa kemurnian berdasarkan spektra yang

diperoleh, diikuti dengan menghitung kadar kafein dalam sampel teh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan empat langkah. Langkah pertama adalah
mengoptimalkan kondisi analisis (eluen dan panjang gelombang), kemudian
mengoptimalkan persiapan sampel (volume pelarut untuk waktu ekstraksi dan
ekstraksi). Setelah semua kondisi optimal, maka validasi metode analitis sebelum

penentuan kadar kafein dalam teh dengan densitometri TLC.

D Cch
HyC N
N
J A
o] rlu N
CHs

Gambar 1 Struktur kafein

Optimalisasi efluen dilakukan untuk mendapatkan kromatogram yang
efisien. kromatogram yang efisien didasarkan pada pelat teoritis tertinggi (nilai
N), Ekuivalen Tinggi terkecil ke Lempeng Teoritik (nilai HETP), dan nilai Resolusi
(Rs) lebih dari 1,5. Selain ketiga parameter efisiensi kromatogram ini, penilaian
eluen optimal juga didasarkan pada Rf, nilai Rf yang baik antara 0,30 hingga
0,70. Data lengkap tentang pengukuran optimasi eluen ditunjukkan pada Tabel 1
di bawah ini:

Dapat dilihat bahwa aseton eluen: benzena (7:3) menghasilkan
kromatogram yang efisien, eluen memenuhi syarat parameter efisiensi
kromatogram yang kita inginkan. Optimisasi panjang gelombang dilakukan

dengan menggunakan larutan standar kafein dalam metanol kemudian memindai
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spektrum pada panjang gelombang 200 nm hingga 700 nm. Kromatogram
larutan kafein standar dan dalam sampel teh menghasilkan panjang gelombang

maksimum (A) pada 277 nm.

Tabel 1 Perbandingan Parameter Efisiensi Kromatogram pada komposisi eluen
yang berbeda

Eluen Parameter
N HETP Rs Rf
Metanol : Kloroform (1 : 9) 363.9 0.00170 1.36 0.56
Metanol : Kloroform (2 : 8) 442.6 0.00321 0.94 1.27
Metanol : Kloroform (0,5 : 9,5) 151.5 0.00264 7.87 0.34
Metanol : Kloroform : Etanol (1:8: 1) 644.4 0.00256 0.97 1.55
Aseton : Benzen (7 : 3) 544.4 0.00129 1.78 0.64

Volume pelarut untuk mengoptimalkan ekstraksi dilakukan untuk
mendapatkan volume pelarut optimal dalam mengekstraksi kafein dengan
sempurna dalam teh dan membandingkan kadar kafein yang paling banyak
diekstraksi dalam teh. Data dari pengamatan volume pelarut untuk ekstraksi
ditunjukkan pada Tabel 2 di bawah ini:

Tabel 2 Perbandingan volume pelarut pengekstraksi sampel teh
Rerata level kafein

Volume pelarut

i (n=3) RSD
pengekstraksi (mL) (ma)
10 11.3 0.336%
15 154 1.13%
25 20.7 1.60%
35 20.6 1.32%
50 20.5 0.409%

Volume pelarut yang paling optimal untuk mengekstraksi kafein dalam
sampel teh adalah 25 mL. Karena dalam volume ekstraksi 35 mL dan 50 mL,
kadar kafein hampir sama dengan volume ekstraksi 25 mL, tetapi volume
ekstraksi 35 mL dan 50 mL tidak dalam fase ekstraksi, tetapi pada fase
pengenceran. Optimalisasi waktu ekstraksi digunakan untuk mendapatkan
kandungan kafein secara optimal sehingga dapat diekstraksi dengan sempurna.

Data dari pengamatan waktu ekstraksi ditunjukkan pada Tabel 3 di bawah ini:
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Tabel 3 Perbandingan waktu ekstraksi dari sampel teh
Rerata level kafein (n=3)

Waktu RSD
(mg)

1jam 15.8 0.803%

1 hari 20.6 0.582%

2 hari 20.6 0.751%

3 hari 20.6 1.75%

Seperti yang dapat kita lihat dari data, kandungan kafein yang diperoleh
dari proses ekstraksi dalam sampel teh untuk hari pertama tidak memberikan
hasil yang berbeda dari hari kedua dan hari ketiga, sehingga waktu optimal yang
diperlukan untuk mengekstrak kafein dalam teh adalah satu hari. Spesifisitas
adalah metode untuk mengukur respons analit secara khusus dan akurat,
terhadap komponen lain yang terkandung dalam matriks sampel. Spesifisitas
dilakukan dengan membandingkan antara spektrum sampel dan standar. Hasil
tes spesifisitas didasarkan pada pengamatan identitas dan kemurnian. Dari hasil,
spektrum yang dihasilkan oleh sampel dan standar identik (Gambar 2) dan
menghasilkan nilai Rf 0,61 yang masih dalam kisaran yang baik. Juga standar
kafein dan sampel terdeteksi sebagai kafein dengan kemurnian tinggi.

»os = =on - e o - o oo oo o) rooa

. = Caffeine standard spectra
B = Tea sample spectra
Gambar 2 Spektra Identitas dan Kemurnian untuk Uji Spesifitas

Selektivitas ditentukan dengan menghitung nilai resolusi (Rs) antara
puncak analit (kafein) dan matriks terdekat yang tidak diketahui dalam sampel.
Kafein dalam penelitian ini mengandung 2 matriks yang tidak diketahui, yang
pertama adalah zat yang tidak diketahui dari awal bintik-bintik dan yang kedua
adalah zat yang tidak diketahui di ujung piring. Nilai resolusi berdasarkan hasil
adalah 7,06 dan 1,81. Nilai ini menunjukkan bahwa metode ini dapat

memisahkan analit karena nilai resolusi (lebih dari 1,5). Linearitas dinilai
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berdasarkan nilai koefisien korelasi, yang menunjukkan hubungan proporsional
antara konsentrasi dan luas area.
Tabel 4 Hasil Uji Linieritas

Konsentrasi (ppm) Area
200 Reject
300 Reject
400 Reject
500 13459,4
600 14016
800 16919
1000 19004,4
1200 20646,4
1400 22129,5
1600 Reject

Regresi Linier Area = 8489,74 + 5,02 x Konsentrasi
Koefisien Korelasi > 0,99 = 0,993

Nilai koefisien korelasi 0,993 dan memenuhi persyaratan linieritas (>0,99).

Deteksi the limit of detection (LOD) dan the limit of quantitation (LOQ)
adalah untuk mengetahui batas konsentrasi analit yang masih terdeteksi oleh alat
dan konsentrasi analit yang dapat dikuantifikasi secara tepat dan akurat. Hasil
penelitian menunjukkan nilai LOD dan LOQ masing-masing adalah 32,7 ppm
97,9 ppm. Evaluasi presisi adalah salah satu parameter untuk metode validasi
untuk menunjukkan tingkat kesesuaian antara hasil tes individu, diukur dengan
penyebaran hasil individu dari rata-rata jika prosedur diterapkan berulang kali
dan sampel diambil dari campuran homogen. Evaluasi diukur dengan
menentukan kadar kafein dalam teh dengan enam Kkali replikasi per hari dan
direplikasi selama tiga hari untuk mengetahui reproduktifitas.

Tabel 5 Hasil Uji Presisi Selama Tiga Hari

Hari RSD (n = 6) % b/b
1 1.45% 2.08

2 1.21 % 2.15

3 1.01 % 2.17
Rerata 1.22 % 2.13

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa nilai RSD rata-rata adalah 1,22%.
Dapat disimpulkan bahwa metode ini memenuhi persyaratan presisi dengan nilai
RSD kurang dari 2% (Harmita et al., 2004)

Uji akurasi dalam metode validasi diperlukan untuk menunjukkan tingkat
kedekatan dari hasil analisis dengan tingkat analit yang sebenarnya. Dalam

perhitungan akurasi, digunakan metode penjumlahan, kemudian dihitung persen
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perolehan kembali konsentrasi hasil penelitian dibandingkan dengan konsentrasi

teoretis.
Tabel 6 Hasil Uji Akurasi
. Level Kafein RSD Rerata Persen
. Level Kafein .
Adisi Teoritis (mg) Pengujian Perolehan
(mg)(n=3) Kembali (%)
30 % 27,7 27,5 1,47% 99,3
45 % 30,9 315 0,815% 101,9
60 % 34,1 34,5 0,738% 101,2
Rerata 100,8 £ 1,74

Berdasarkan Tabel 6, dapat dilihat bahwa persen pemulihan yang
dihasilkan adalah 100,8% + 1,74 berada dalam kisaran persen persyaratan
pemulihan, yaitu 98 hingga 102%, sehingga metode ini memenuhi persyaratan
untuk akurasi. Tes kualitatif kadar kafein dalam sampel teh dilakukan untuk
mengetahui apakah sampel teh mengandung kafein atau tidak. Dalam tes
kualitatif ini penelitian dilakukan dengan membandingkan spektrum sampel
dengan spektra standar dalam Densitometri TLC.

Tabel 7 Hasil Spektra Sampel Teh dengan Densitometri (Kualitatif)

Sampel Rf Senyawa r(s,m) r(m,e) Kemurnian
A 0,64 Caffeine 0,999 0,999 ok
B 0,65 Caffeine 0,999 0,999 ok
C 0,65 Caffeine 0,997 0,999 ok
D 0,64 Caffeine 0,999 0,999 ok
E 0,65 Caffeine 0,999 0,999 ok
F 0,64 Caffeine 0,999 0,999 ok
G 0,64 Caffeine 0,999 0,999 ok
H 0,64 Caffeine 0,996 0,999 ok

Setelah hasil tes kualitatif memenuhi syarat (tabel 7), kemudian jalankan
tes kuantitatif. Tes ini dilakukan untuk menentukan kadar kafein dalam sampel
teh. Persentase pemulihan kadar kafein dalam teh harus berkisar antara 98
hingga 102%. Perhitungan persen pemulihan menggunakan hubungan antara
konsentrasi teoritis sampel dan konsentrasi hasil eksperimen.

Kandungan kafein tertinggi terdapat pada teh hitam. Hal ini disebabkan
karena untuk membuat teh hitam, daun teh dibiarkan teroksidasi penuh selama
sekitar 2 minggu hingga 1 bulan dan tidak ada proses pemanasan sehingga
kandungan kafein dalam daun teh tidak berkurang, sedangkan pada teh hijau
ada proses pemanasan untuk menghentikan oksidasi, sehingga kandungan

kafein yang terkandung dalam daun teh berkurang.
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Tabel 8 Hasil Determinasi Level Kafein dalam Sampel Teh dengan KLT-
Densitometri

Konsentrasi Kolr?]segi?asi Persen
Tipe Merk %b/b RSD %b/b Perolehan
(mg/mg) (mg/mg) Kembali
Teh A 1,68 0,205% 1,21 100,2
hijau B 0,773 0,727% 98,6
C 1,19 0,168% 99,7
Teh D 1,98 0,219% 1,51 99
hitam E 1,51 0,151% 98,4
F 1,41 0,039% 101,1
G 1,31 0,131% 99,2
H 1,34 0,152% 101,5
KESIMPULAN

Dari penelitian ini kita dapat menyimpulkan bahwa penentuan kadar kafein
dalam sampel teh komersial dapat dilakukan dengan densitometri TLC dengan
aseton eluen dan benzena (7: 3) dan dipindai pada panjang gelombang 277 nm,
menggunakan pelarut metanol, volume ekstraksi 25 mL, dalam 1 waktu ekstraksi

hari. Metode ini linear, tepat dan akurat.
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